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PERAN GURU DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI 
BELAJAR PESERTA DIDIK DALAM PEMBELAJARAN 
DARING KELAS IV SDN 17 NEGERI KATON 
 
Oleh 
Astari Setia Ningsih 
 
Keberhasilan suatu pembelajaran tak lepas dari peran guru 
sebagai seorang pendidik di lingkungan sekolah. Dalam proses 
pembelajarannya, guru dituntut untuk mampu memiliki kemampuan 
untuk memotivasi peserta didiknya agar tercipta suasana pembelajaran 
yang kondusif dan menyenangkan. Pada pembelajaran daring ini guru 
dituntut untuk bisa meningkatkan motivasi belajar peserta didik 
walaupun pembelajaran dilaksanakan secara jarak jauh. Tujuan dari 
penelitian ini ialah : (1) Untuk mengetahui bagaimana peran guru 
dalam memotivasi belajar peserta didik saat pembelajaran daring di 
kelas IV SDN 17 Negeri Katon. (2) Untuk mengetahui hambatan-
hambatan apa saja yang dialami guru saat memberikan motivasi belajar 
dalam pembelajaran daring kelas IV SDN 17 Negeri Katon. 
Untuk mencapai tujuan penelitian diatas, digunakan pendekatan 
penelitian yaitu pendekatan kualitatif dengan menggunakan jenis 
penelitian deskriptif. Lokasi penelitian adalah SDN 17 Negeri Katon. 
Tekhnik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan 
menggunakan observasi,, wawancara dan dokumentasi. Populasi pada 
penelitian ini adalah kelas IV B SDN 17 Negeri Katon dan sampel pada 
penelitian ini adalah seluruh kelas IV B SDN 17 Negeri Katon yang 
terdiri dari 28 peserta didik. 
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa : (1) Peran guru untuk 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas IV SDN 17 Negeri 
Katon ditunjukkan dengan adanya guru sebagai motivator, perencana, 
dan pengarah. bentuk-bentuk motivator yang diberikan guru antara lain 
pemberian pujian, pemberian nilai dan memberikan hukuman, 
memberikan kesempatan pada peserta didik untuk bertanya, 
menggunakan media pembelajaran. (2) hambatan yang dihadapi guru 
pada saat memberikan motivasi pembelajaran dalam pembelajaran 
daring yaitu pembelajaran yang dilakukan secara jarak jauh sehingga 
guru kesulitan dalam memberikan motivasi belajar, penggunaan media 
yang kurang beragam, dan kurangnya dukungan dari orang tua, waktu 
pembelajaran yang terbatas, tidak mempunyai kouta internet. 





The role of the teacher in increasing the learning motivation of 
students in online learning for grade IV SDN 17 Negeri Katon 
 
By 
Astari Setia Ningsih 
 
The success of a learning can not be separated from the role of 
the teacher as an educator in the school environment. in the learning 
process the teacher is required to be able to have the ability to motivate 
students to create a conducive and enjoyable learning atmosphere. In 
tihis online learning teacher is required to be able to increase the 
learning motivastion of participants students even though learning is 
carried out at a distance. the purpose of this study are : (1) To find out 
how the role of teachers and teachers in motivating students learning 
during online learning in class IV SDN 17 Negeri Katon. (2) To find 
out what obstacles are experienced by the teacher when providing 
learning motivation in class IV SDN 17 Negeri Katon. 
To achieve the objectivies of the reseach objectives above, a 
reseach approach was used, namely qualitative research. the research 
location is SDN 17 Negeri Katon. The data collection techniques uses 
were documentation, interviews and documentation. checking the 
validity of the data using triangulation techniques. The population in 
this study was class IV B SDN 17 Negeri Katon and sample in this 
study was class IV B SDN 17 Negeri katon consisting of 28 students. 
The results of this study states that: (1) The role of teacher to 
increase the learning motivation of fourth grade students is shown by 
the presence of theachers as motivator, plannerss and directors. the 
forms of motivators given by the teacher include giving praise, giving 
grades and giving punishmen, giving students time to ask question, 
using learning media. (2) the obstacles faced by the teacher when 
providing learning motivation in online learning are learning that 
carried out remotely so that the teacher has difficulty providing 
learning motivation, the use of less diverse media and a lack of support 
from parents, limited learning time. 
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A. Penegasan Judul 
Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi ini, 
dan untuk menghindari kesalapahaman, maka penulis merasa perlu 
untuk menjelaskan bebarapa kata yang menjadi judul skripsi 
ini.Adapun judul skripsi yang dimaksudkan adalah PERAN 
GURU DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR 
PESERTA DIDIK DALAM PEMBELAJARAN DARING 
KELAS IV SDN 17 NEGERI KATON.Adapun uraian 
pengertian beberapan istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini 
adalah sebagai berikut: 
Peran guru adalah sebuah tindakan yang dilakukan oleh 
guru sebagai pendidik untuk memberikan pembelajaran kepada 
peserta didik dalam mencapai suatu tujuan pembelajaran.Dr. 
Oemar Hamalikdalam bukunya Psikologi belajar dan mengajar 
menulis peran guru yang pertama adalah sebagai pengajar, salah 
satu tugas yang harus dilaksanakan oleh guru disekolah ialah 
memberikan pelayanan kepada peserta didik agar mereka menjadi 
peserta didik yang selaras dengan tujuan pembelajaran.Kedua 
sebagai pembimbing, guru memberikan bimbingan bantuan 
terhadap individu untuk mencapai pemahaman dan pengarahan diri 
yang dibutuhkan untuk melakukan penyesuaian diri secara 
maksimal terhadap sekolah, keluarga, serta masyarakat.
1
 
Motivasi Belajar, Mc. Donald menyatakan bahwa motivasi 
yaitu suatu perubahan energy yang ada di dalam diri seseorang 
ditandai dengan munculnya “feeling” yang didahului dengan 
sebuah tanggapan terhadap kekuatan keadaan yang terdapat 
didalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan 
suatu aktivitas tertentu untuk mencapai suatu tujuan yang telah 
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Belajar adalah sesuatu yeng lakukan oleh peserta didik 
untuk mendapatkan sebuah ilmu pengetahuan. Dapat disimpulkan 
bahwa motivasi belajar adalah perubahan tingkah laku seseorang 
yang mendorong bangkitnya sebuah kekuatan untuk belajar 
dengan senang dan sungguh-sungguh, yang pada gilirannya akan 
terbentuk cara belajar yang sistematis, penuh konsentrasi dan dapat 
menyeleksi kegiatannya. Untuk meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik, guru harus menggunakan metode dan kegiatan yang 
menarik, memberikan penghargaan atau hadiah, menghindari 
penggunaan ancaman dan menciptakan aktifitas yang melibatkan 
seluruh peserta didik. 
Pemberlajaran daring adalah pembelajaran yang 
diselenggarakan melalui jejaring web.Setiap pelajaran 
menyediakan materi dalam bentuk video atau foto-foto, dengan 
diberikannya tugas yang harus dikerjakan dengan batas waktu 
yang ditentukan dan beragam sistem penilaian. 
Jadi yang penulis maksud dari judul skripsi tentang PERAN 
GURU DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR 
PESERTA DIDIK DALAM PEMBELAJARAN DARING 
KELAS IV SDN 17 NEGERI KATON adalah untuk melihat 
bagaimana guru dalam meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik saat pembelajaran daring kelas IV SDN 17 Negeri Katon. 
B. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan kebutuhan dasar dan usaha sadar 
untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran atau latihan bagi peranannya di masa yang akan 
datang.
3
Pendidikan merupakan suatu proses atau usaha untuk 
mengubah pemahaman serta meningkatkan pengetahuan, mulai 
dari tidak mengetahui menjadi mengerti hingga berubah mengerti 
menjadi memahami. Pendidikan menjadi suatu landasan manusia 
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untuk berkembang melalui proses yang dialami agar mempunyai 
suatu tujuan didalam hidup. Dengan adanya proses semanyam ini 
maka manusia akan memiliki sikap, tingkah laku, pemikiran serta 
kemampuan dirinya. Pendidikan menjadi suatu proses untuk 
mewariskan nilai-nilai keagamaan, kebudayaan, pemikiran dan 
keahlian ke generasi berikutnya, sehingga mereka benar-benar siap 
untuk menghadapi masa depan yang lebih cerah. 
Pendidikan berkaitan dengan perkembangan manusia muda, 
mulai dari perkembangan jasmaniah, dan rohaniah, antara lain: 
perkembangan fisik, pikiran, perasaan, kemauan, keterampilan, 
sosial, hati nurani, kasih saying. Pendidikan adalah kegiatan 
membudayakan manusia muda atau membuat orang muda ini 




Dalam undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 yang ditulis 
dalam buku Hasbullah tentang sistem pendidikan nasional pada 
pasal 3 menegaskan:  
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
yang bermartabat dalam memberikan suatu kecerdasan 
dikehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik untuk menjadi orang yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
5
 
Tujuan pendidikan seperti yang telah diuraikan di atas, salah 
satu tujuan dari pendidikan adalah untuk mengembangkan suatu 
potensi yang dimilki oleh peserta didik agar mereka bisa 
menghasilkan generasi yang berprestasi. Peserta didik yang 
mandiri dan memiliki kebiasaan belajar yang baik akan mampu 
merencanakan perjalanan hidupnya dengan baik pula, sehingga 
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mampu menghasilkan sebuah karya yang lebih baik dan lebih 
bermakna bagi dirinya, orang lain, dan masyarakat serta Negara. 
Tercapainya tujuan pendidikan di Indonesia tidak dapat 
dilepaskan dari proses belajar di sekolah, sebab sekolah 
merupakan salah satu pelaksana pendidikan yang dominan dalam 
keseluruhan proses pendidikan di samping keluarga dan 
masyarakat. Tercapai atau tidaknya tujuan dari pendidikan dapat 
terlihat dari prestasi belajar yang dicapai oleh peserta 
didik.Dengan peserta didik yang mendapatkan prestasi yang tinggi, 
maka mereka mempunyai suatu indikasi berpengetahuan yang 
baik. 
Prestasi belajar siswa merupakan output dari proses belajar, 
dengan demikian faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar 
juga akan langsung mempengaruhi proses dalam belajar juga akan 
langsung mempengaruhi prestasi belajar. Untuk memperoleh 
prestasi belajar yang maksimal dengan hasil yang baik, maka harus  
benar-benar memperhatikan berbagai faktor yang 
mempengaruhinya. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar adalah 
motivasi. Adanya motivasi peserta didik akan belajar dengan lebih 
giat, ulet, tekun, dan memiliki konsentrasi penuh dalam proses 
pembelajaran. Dorongan motivasi dalam belajar merupakan salah 
satu hal yang perlu dibangkitkan dalam upaya pembelajaran di 
sekolah. 
Hal ini sesuai dengan yang ditulis dalam al-Qur’an Q.S 
Thaaha: 114 yaitu: 
                          
                
Artinya : “Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenar-benarnya, 






sebelum disempurnakan mewahyukannya kepadamu. 
dan Katakanlah: “Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku 
ilmu pengetahuan.” (QS. Thaaha (20): 114) 
Karena itu dalam proses belajar mengajar guru mempunyai 
tugas untuk mendorong, membimbing dan memberi fasilitas 
belajar bagi peserta didik untuk mencapai tujuan. Disamping itu 
perkembangan ilmu dan teknologi serta perkembangan sosial 
budaya yang berlangsung dengan cepat telah memberikan 
tantangan terhadap setiap individu.Setiap individu senantiasa di 
tantang untuk terus selalu belajar agar dapat menyesuaikan diri 
sebaik-baiknya. Dengan mengetahui tugasnya sebagai guru, maka 
seorang guru dengan penuh dedikasi dan loyalitas berusaha 
membimbing dan membina anak diidk agar anak didik memiliki 
apa yang menjadi tujuan pengajaran itu sendiri, yang pada 
akhirnya nanti dapat berguna bagi nusa dan bangsa.
6
 
Guru merupakan komponen yang sangat menentukan 
keberhasilan suatu pendidikan karena guru merupakan figure 
sentral dalam pembelajaran. Keberhasilan peserta didik ditentukan 
oleh guru, terutama terkait dengan proses pembelajaran karena 
kreativitas sangat diperlukan untuk mentransfer ilmu pengetahuan 
dan menggali potensi peserta didik. Oleh karena itu peran dan 
tugas guru itu sangat penting.
7
 
Tugas guru sebagai pendidik tidak hanya untuk 
menyampaikan materi didalam kelas saja, tetapi guru juga harus 
bisa memberikan sebuah motivasi kepada peserta didik, untuk 
menumbuhkan motivasi belajar peserta didik yang tinggi, maka 
peranan guru dan peserta didik sangatlah dibutuhkan, sebab hanya 
seorang gurulah dan peserta didik itu sendiri yang mampu 
menumbuhkan motivasi belajar pada saat berada didalam kelas, 
peran guru yang baik akan terlihat dari sejauh mana guru tersebut 
bisa melaksanakan tugas dan suatu tanggung jawabnya, maka 
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diperlukannya dukungan dari seperangkat kemampuan yang 
dimilki oleh guru tersebut yaitu kompetensi. 
Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di 
dalam diri yang menimbulkan kegiatan belajar, yang dapat 
menjamin kelangsungan dari kegaiatn belajar.Motivasi belajar 
adalah merupakan faktor psikis yang bersifat non 
intelektual.Seseorang yang mempunyai intelegensi yang cukup 




Uno mengemukakan bahwa motivasi belajar merupakan dua 
hal yang saling mempengaruhi. Motivasi belajar dapat timbul 
karena faktor intrinsic berupa hasrat dan keinginan untuk berhasil 
dan dorongan dalam kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita. 
Sednagkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya suatu penghargaan, 
lingkungan belajar yang kondusif dan kegiatan belajar yang 
menarik.Misalnya saja seorang peserta didik mempunyai kemauan 
untuk belajar karena guru sering memberikan 
angka/haidah/komentar positif terhadap hasil belajarnya dan itu 
dapat membuat peserta didik mempunyai kemauan untuk selalu 
giat dalam belajar. 
Kondisi pada saat ini mengharuskan peserta didik untuk 
belajar melalui daring karena adanya wabah virus yang bernama 
Covid-19 di Indonesia, yang membawa dampak tersendiri di 
lembaga pendidikan. Penyebaran virus Covid-19 yang begitu cepat 
bahkan telah merenggut jiwa, jelas mengandung kekhawatiran 
bagi pemegang kebijakan pemerintah khususnya Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud), juga dari kalangan 
orang tua dan peserta didik. 
Kondisi demikian yang akhirnya mengharuskan sekolah 
untuk menghentikan sementara kegiatan belajar mengajar (KBM) 
di kelas.Langkah ini, jelas untuk mencegah penyebaran dan 
penularan virus Covid-19 kepada peserta didik.Salah satu langkah 
yang tepat dalam sitausi seperti ini adalah memanfaatkan teknologi 
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jaringan dan teknologi informasi bagi penegmbangan system 
pembelajaran di sekolah yaitu dengan model pembelajaran daring. 
Kondisi yang sekarang ini walaupun tidak belajar secara 
tatap muka, akan tetapi pihak sekolah dituntut untuk tetap 
melakukan pembelajaran dengan proses yang sudah tidak 
melakukan tatap muka di kelas melainkan dengan pembelajaran 
daring/online. Walaupun pembelajaran dengan cara daring guru 
tetap harus melakukan motivasi belajar kepada peserta didik agar 
mereka tetap memiliki semangat dalam belajar. Sukitman 
mengatakan bahwa guru sebagai salah satu objek pembelajaran 
harus mampu dan dituntut untuk berperan aktif dalam 
pembentukan motivasi peserta didiknya agar mereka tetap bisa 
menyerap apa yang telah dilakukan dalam proses belajar mengajar 
berlangsung. Banyak anak tidak berkembang karena tidak 
diperolehnya motivasi yang tepat.Apabila seseorang mendapatkan 
motivasi yang tepat, maka lepaslah tenaga yang luar biasa, 
sehingga tercapai hasil-hasil yang memuaskan.
9
 
Pembelajaran dengan online dilakukan dengan 
memanfaatkan teknologi khususnya internet.Pembelajaran online 
dilakukan dengan sistem belajar jarak jauh, dimana kegiatan 
belajar dan mengajar (KBM) tidak dilakukan secara tatap 
muka.Pembelajaran dilakukan dengan menggunakan media, baik 
media cetak (modul) maupun non cetak (audio/video), 
komputer/internet, siaran radio dan televisi. 
Guru membimbing peserta didik agar dapat menemukan 
berbagai potensi yang dimilikinya, di musim pandemi ini seorang 
guru selalu memantau situasi siswa, dengan dapat bekerja sama 
antara guru dan wali murid dengan menggunakan jejaring internet, 
seperti hal nya handphone. Membimbing peserta didik agardapat 
mencapai dan melaksanakan tugas-tugas perkembangan mereka, 
sehingga dengan ketercapaian itu siswa dapat tumbuh dan 
berkembang sebagai individu yang mandiri dan produktif selama 
musim pandemi. 
                                                             
9 Tri Sukitman, dkk, Peran Guru pada Masa Pandemi Covid-19, ISBN 978-






guru dan orang tua harus saling bekerja sama dalam 
mengawasi anak saat proses pembelajaran selama daring ini, 
karena adanya kerjasama antara orang tua dan guru maka orang 
tua akan dapat memperoleh sebuah pengetahuan dan pengalaman 
dari guru dalam mendidik anak-anaknya. Sebaliknya para guru 
juga akan mendapat keterangan-keteranagan dari orang tua tentang 
kehidupan dan sifat anak-anak mereka. Keterangan-keterangan 
yang didapatkan oleh guru ini sangat penting bagi guru dalam 
mendidik peserta didiknya.Juga dari keterangan para orang tua 




motivasi belajar dapat dipengaruhi oleh penggunaan 
smartphone, karena selain untuk mengakses pengetahuan baru 
dengan lebih cepat, penggunaan smartphone juga lebih banyak 
digunakan untuk komunikasi melalui sosial media, bermain game, 
bahkan mendengarkan lagu sambil tidur didalam kelas, hal 
tersebut akan mempengaruhi motivasi belajar yang berdampak 
pada mundurnya prestasi belajar.
11
 
berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV SDN 17 
Negri Katon didapatkan data bahwa pembelajaran daring sudah 
dilaksanakan disekolah ini, akan tetapi pada saat pembelajaran 
daring ini guru kesulitan untuk memberikan motivasi pada peserta 
didik, dikarenakan pembelajaran yang dilakukan secara jarak jauh, 
sehingga membuat motivasi yang diberikan ke peserta didik 
kurang optimal. 
Pembelajaran daring (online) memiliki dampak positif bagi 
peserta didik, karena peserta didik dapat belajar dimana saja dan 
kapan saja.
12
 Akan tetapi, ada sebuah permasalahan yang 
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menggangu proses pembelajaran daring yaitu peserta didik 
memiliki motivasi belajar yang kurang ketika melakukan 
pembelajaran online, padahal Motivasi belajar adalah hal penting 
dalam proses belajar. Motivasi dalam belajar memiliki peran untuk 
menumbuhkan rasa senang, gairah, dan semangat untuk belajar. 
Kurangnya motivasi belajar pada pembelajaran daring 
disebabkan pada proses pembelajaran online, siswa menjadi 
kurang aktif dalam menyampaikan pendapat dan pemikirannya, 
sehingga menyebabkan proses belajar yang membosankan. 
Apabila siswa mengalami kebosanan dalam belajar maka akan 
memperoleh ketidakmajuan dalam hasil belajar. Oleh karena itu, 
diperlukan pendorong untuk menggerakkan peserta didik agar 
semangat belajar sehingga dapat memiliki prestasi belajar.
13
 
Peran guru dalam pembelajaran tidak dapat tergantikan 
meskipun dalam suasana pandemi ini peran teknologi yang paling 
diutamakan.Teknologi hadir sebagai jembatan dalam 
mempermudah guru dalam memberikan pengajaran pada masa 
pandemi.Namun kenyataannya masih banyak problem yang terjadi 
dilapangan. Masih banyak kendala proses pembelajaran pada masa 
pandemi oleh karenanya peran guru sangat dibutuhkan agar 
peserta didik tetap bisa di monitor hasil belajaranya. 
Merujuk dari permasalahan di atas maka peneliti tertarik 
untuk meneliti tentang Peran Guru untuk Meningkatkan Motivasi 
Belajar Peserta Didik dalam Pembelajaran Daring Kelas IV SDN 
17 Negeri Katon. 
C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas terdapat identifikasi 
masalah sebagai berikut: 
1. Guru kurang berperan dalam meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik dalam pembelajaran daring 
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2. Minimnya kemampuan guru dalam memotivasi semangat 
belajar peserta didik di Kelas IV SDN 17 Negeri Katon 
3. Guru kurang menguasai strategi dan metode pembelajaran yang 
merupakan salah satu pembangkit motivasi belajar peserta 
didik. 
D. Batasan Masalah 
Berdasarkan uraian identifikasi masalah di atas, untuk lebih 
memperjelas dan memberi arah yang tepat dalam pembahasan 
skripsi ini, maka diberikan batasan masalah. Penulis hanya akan 
membahas masalah Peran Guru untuk Meningkatkan Motivasi 
Belajar Peserta Didik dalam Pembelajaran Daring di Kelas IV 
SDN 17 Negeri Katon. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas, 
dapatlah penulis rumuskan masalahnya sebagai berikut: 
1. Bagaimana peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik pada saat pembelajaran daring di Kelas IV SDN 
17 Negeri Katon 
2. Apa saja hambatan yang dirasakan oleh guru dalam 
meningkatkanmotivasi belajar peserta didik saat pembelajaran 
daring di kelas IV SDN 17 Negeri Katon 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah 
diuraikan sebelumnya, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui peran guru dalam meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik saat pembelajaran daring di kelas IV SDN 
17 Negeri Katon 
2. Untuk mengetahui hambatan guru dalam 
meningkatkanmotivasi belajar peserta didik saat pembelajaran 







G. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Untuk pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam 
disiplin pendidikan bahwa guru dan motivasi belajar 
memiliki andil dalam prestasi belajar. 
b. Untuk memperkuat teori bahwa dukungan guru dan 
motivasi belajar yang tinggi dapat memicu kreatifitas 
peserta didik dalam berprestasi dalam pembelajaran daring 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
1) Membantu guru dalam meningkatkan hasil belajar 
peserta didik 
2) Menanamkan kreativitas guru dalam usaha pembenahan 
pembelajaran 
b. Bagi Siswa 
1) Melalui pembelajaran daring siswa dimungkinkan untuk 
tetap dapat belajar sekalipun tidak hadir secara fisik 
didalam kelas. Kegiatan belajar menjadi fleksibel karena 
dapat disesuaikan dengan ketersediaan waktu peserta 
didik 
2) Meningkatkan motivasi belajar peserta didik dengan 
adanya peranan dari guru  
c. Bagi Sekolah 
1) Membangun motivasi untuk mengembangkan model 
pembelajaran daring dalam meningkatkan hasil belajar 
peserta didik dalam rangka daya saing sekolah 
2) Meningkatkan kualitas pembelajaran agar lebih efektif 
dan kreatif 
d. Bagi Peneliti 
Dapat menambah pengetahuan, pemahaman, pengelaman 









H. Ruang Lingkup Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah peserta didik 
kelas IV SDN 17 Negeri katon  
2. Objek Penelitian 
Penulis mengambil subjek kajian pada peran guru untuk 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam 
pembelajaran daring di Kelas IV SDN 17 Negeri Katon. 
3. Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 17 Negeri Katon yang 
beralamat lengkap di Desa Pejambon Kecamatan Negeri Katon 
Kabupaten Pesawaran 
4. Waktu Penelitian 





















A. Peran Guru 
1. Pengertian Guru 
Guru adalah pemeran utama dalam proses 
pembelajaran, guru yang membentuk sumber daya manusia 
yang berkualitas dan pribadi yang berpengaruh besar dalam 
proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus bisa 
membawa peserta didik ketujuan yang ingin dicapai serta 




Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 Tentang 
Guru dan Dosen, guru sendiri diartikan sebagai pendidik 
profesional yang mempunyai tugas yang utama yaitu 
mendidik, mengajar, memberikan bimbingan, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia dini dalam jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Sementara itu 
seperti yang dikutip Samsul Nizar, Ahmad Tafsir menguraikan 
bahwa secara khusus pendidik Islam adalah orang-orang yang 
bertanggung jawab terhadap perkembangan seluruh potensi 
peserta didik baik potensi efektif, kognitif, maupun 
psikomotorik sesuai dengan nilai-nilaiajaran Islam.
15
 
Helmawati menguraikan bahwa di sekolah, pendidik 
merupakan orang kedua setelah orang tua yang ikut 
bertanggung jawab terhadap perkembangan potensi anak didik 
dan pertumbuhan kemanusiaanya.Pendidik anak secara 
keseluruhan tidak mungkin dapat dipikul sendiri oleh orang 
tua, terlebih perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
sekarang ini berkembang dengan sangat pesat.
16
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Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama 
adalah mendiidk, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 
dasar, dan pendidikan menengah.
17
 
Berbagai pengertian diatas dapat diambil kesimpulan 
bahwa guru atau pendidik adalah seseorang yang mendidik, 
yaitu yang bekerja dalam bidang pendidikan dan mempunyai 
tanggung jawab untuk memberikan pengetahuan dan keilmuan 
serta kedewasaan kepada anak. 
2. Peran Guru dalam Pembelajaran 
Uzair Usman yang mengutip dari Adam & Decey dalam 
Basic Principles Of Student Teaching mengemukakan bahwa 
peran dan tugas guru adalah mengajar, pemimpin kelas, 
pembimbing, pengatur lingkungan, partisipasi, ekspeditor, 
perencana, supervisor, motivator, dan konselor. 
Menurut Pulias dan Young mengemukakan bahwa peran 
guru adalah sebagai berikut: 
a. Guru sebagai pendidik, artinya guru menjadi panutan 
uswatun hasanah, idola bagi peserta didiknya, memiliki 
standar kualitas pribadi punya tanggung jawab, 
berwibawa, mandiri, dan disiplin 
b. Guru sebagai pengajar, artinya guru membantu peserta 
didik yang sedang berkembang untuk mempelajari sesuatu 
yang belum diketahui oleh peserta didik. Dalam hal ini 
guru dituntut untuk lebih terampil dalam membuat 
ilustrasi, mendifinisikan, menganalisis, mensintesis, 
bertanya, merespons, mendengarkan, menciptakan 
kepercayaan. Memeberikan pandangan yang bervariasi, 
menyesuaikan metode pembelajaran, memberikan nada 
perasaan, dan memberikan pandangan yang bervariasi. 
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c. Guru sebagai pembimbing, artinya membantu 
mengarahkan proses pembelajaran yang berupa 
perkembangan perjalanan fisik dan mental spiritual peserta 
didik. 
d. Guru sebagai pelatih, artinya memberikan pengulangan 
keterampilan pembelajaran sesuai dengan kompotensi 
yang telah ditetapkan jalan standar kompotensi, 
kompotensi dasar, indicator pencapaian, dan standar 
kompotensi belajar minimal yang harus dicapai. 
e. Guru sebagai penasihat, artinya memberikan layanan 
(konseling) kepada peserta didik, supaya mereka dapat 
memahami dirinya. 
f. Guru sebagai pembaru (inovator), artinya pengalaman 
masa lalu yang di alami oleh guru akan membawa makna 
yang sangat berarti bagi peserta didik. 
g. Guru sebagai model dan teladan, maksudnya guru 
dijadikan sebagai teladan bagi peserta didik, jika guru 
salah dalam menyampaikan pelajaran, peserta didik dapat 
meniru apa yang dikatakan oleh guru. Justru perlu 
diperhatikan sikap dasar, gaya bicara, kebiasaan kerja, 
pengalaman, pakaian, hubungan kemanusiaan, proses 
berpikir, perilaku neurotis, selera, keputusan, dan gaya 
hidup secara umum. 
h. Guru sebagai Aktor, maksudnya guru melakukan sesuatu 
sesuai dengan naskah yang telah disusun dengan 




Husein dan Ashrap mengutip pendapat Hossein Nasr, 
Baloch, Aroosi, dan Badawi terkait dengan peran guru: 
Pertama, poros utama sistem pendidikan adalah guru, 
kedua guru tidak hanya menjadi manusia pembelajar 
(man of learning) namun juga harus menjadi manusia 
yang bermoral tinggi, ketiga, dia harus menjadi manusia 
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yang mampu menginspirasi orang lain untuk antusias 
pada moral dan etik yang dia katakan dan juga ia 
contohkan, keempat, dia harus menjadi orang yang 
mengajarkan keyakinannya. Tidak boleh ada kontradiksi 
antara apa yang dia ajarkan dan keyakinan pribadinya.
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Ahmad Susanto dalam bukunya mengatakan peran Guru 
dalam pembelajaran bahwa guru sebagai ujung tombak dalam 
pelaksanaan pendidikan merupakan pihak yang sangat 
berpengaruh dalam proses pembelajaran. Kepiawaian dan 
kewibawaan guru sangat menentukan kelangsungan proses 
belajar di kelas maupun efeknya diluar kelas. Guru harus 
pandai membawa siswanya kepada tujuan yang hendak 
dicapai. Ada beberapa hal yang membentuk kewibawaan 
guru, antara lain penguasaan materi yang di ajarkan, metode 
mengajar yang sesuai dengan situasi dan kondisi siswa, 
hubungan antar-individu baik dengan siswa maupun antar 
sesama guru dan unsur lain yang terkait dalam proses 
pendidikan seperti administrasi, kepala sekolah dan tata usaha 




Peran dan fungsi guru sangat berpengaruh terhadap 
pelaksanaan pendidikan di sekolah. Peran dan fungsi guru 
tersebut adalah: a) sebagai pendidik dan pengajar, b) sebagai 
anggota masyarakat, c) sebagai pemimpin, d) sebagai 
administrator, e) sebagai pengelola pembelajaran.
21
 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan 
bahwa peran guru dalam pembelajaran adalah untuk 
mengajar, pemimpin kelas, pembimbing, pengatur 
lingkungan, partisipasi, ekspeditor, perencana, supervisor, 
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motivator, dan konselor, sebagai fasilitator, director, dan 
evaluator. 
3. Tugas dan Tanggung Jawab Guru 
Tugas guru ialah mengajarkan pengetahuan kepada 
murid. Guru tidak sekadar mengetahui materi yang akan 
diajarkannya, tetapi memahaminya secara luas dan mendalam. 
Oleh karena itu, murid harus selalu belajar untuk 
memperdalam pengetahuannya terkait mata pelajaran yang 
diampunya. Seorang guru harus menjadi orang yang spesial, 




Adapun tugas dan tanggung jawab profesionalitas guru 
menurut Wina Sanjaya adalah: 
a. Mengajar bukan hanya menyampaikan materi pelajaran, 
tetapi merupakan yang bertujuan dan bersifat kompleks, 
untuk itu guru profesional harus memiliki latar belakang 
pendidikan yang sesuai 
b. Tugas seorang guru mengantarkan peserta didik kearah 
tujuan yang dinginkan 
c. Agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, 
diperlukan tingkat keahlian yang memadai 
d. Tugas guru adalah mempersiapkan generasi manusia yang 
dapat hidup dan berperan aktif di masyarakat 
e. Guru dituntut untuk harus sesuai dan menyesuaikan 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
23
 
Usman menjelaskan bahwa tugas guru adalah sebagai 
berikut: 
a. Mendidik, berarti menanamkan, meneruskan, dan 
mengembangkan nilai-nilai hidup kepada anak didik 
seperti nilai agama dan nilai budaya. 
b. Melatih berarti membekali anak didik agar memiliki 
keterampilan sebagai bekal dalam kehidupannya. 
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c. Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat 
disimpulkan bahwa tugas dan tanggung jawab guru 
berhubungan dengan amanatnya sebagai guru yang tidak 
hanya memiliki pemahaman akan materi yang akan di 
ajarkan, mampu menyampaikan materi dengan baik, mampu 
memahami karakteristik peserta didiknya, mampu menjadi 
motivator bagi kemajuan belajar peserta didiknya, mampu 
membimbing kesulitan belajar peserta didiknya, sabar dan 
penuh kasih sayang, membimbing akhlak para peserta 
didiknya, selalu berupaya meningkatkan kemampuannya 
secara terus menerus peserta didiknya. 
4. Karakteristik Guru 
Prof. Dr. Snusi, dkk. Membuat studi pengembangan 
model pendidikan profesional tenaga kependidikan dengan 
merumuskan beberapa karakteristik dari profesionalme guru 
di Indonesia, antara lain: 
a. Fungsi dan signifikansi sosial dari profesi tersebut 
b. Keterampilan para anggota profesi yang diperolah lewat 
pendidikan dan latihan yang akuntabel 
c. Adanya disiplin ilmu yang kukuh 
d. Kode etik 
e. Imbalan finansial atau material terhadap layanan yang 
diberikan oleh para profesional. 
Dari karakteristik di atas, dapat diambill kesimpulan 
bahwa suatu profesionalisme guru harus menjadi guru yang 
kompoten baik secara pribadi, profesi, pendagogik, maupun 
sosial. Ditambah dengan kriteria lain, baik yang berhubungan 
dengan cara belajar mengajar, komitmen mengajar, dan 
menjadi anggota profesi serta yang lainnya. Meskipun buah 
dari profesionalisme guru dalam keberhasilan proses 
pembelajaran tidak lepas dari berbagai aspek lain, misalnya 






ekonomi dan budaya, kondisi belajar, dan proses belajar serta 
fasilitas belajar siswa. 
B. Motivasi Belajar 
1. Pengetian Motivasi Belajar 
Motivasi berasal dari bahasa latinmovereberarti 
“bergerak” atau to move.  Jadi, motivasi diartikan sebagai 
kekuatan yang terdapat dalam diri seseorang yang mendorong 
untuk berbuat atau merupakan driving force. Dalam bahasa 
Agama istilah motivasi menurut Tayar Yusuf tidak jauh 
berbeda artinya dengan “niatan/niat”, (Innamal „a‟malu 
binniat= sesungguhnya perbuatan itu tergantung pada niat), 




Dari pemahaman diatas maka motivasi berarti “pemasok 
daya untuk bertingkah laku secara terarah”.Pendapat ini 
diambil dari Abu Ahmadi bahwa motivasi adalah “kekuatan 
daya penggerak keaktifan”. Menurut Robins, motivasi adalah 
kegiatan untuk menjelaskan tingkat upaya yang tinggi ke arah 
tujuan organisasi yang didikondisikan oleh kemampuan, upaya 
itu untuk memenuhi kebutuhan individual. 
Menurut Mc. Donald dalam Sadirman menyatakan 
bahwa “Motivation is an energy characterized by affective 
arousal and anticipatory goal reaction”, yang diartikan bahwa 
motivasi adalah perubahan energy didalam diri seseorang yang 
ditandai dengan munculnya “feeling’’ dan dilalui dengan suatu 
tanggapan terhadap adanya suatu tujuan.
25
Motivasi merupakan 
kekuatan yang menjadi pendorong dalam kegiatan seseorang 
untuk melakukan kegiatan mencapai tujuan.
26
 
Sedangkan belajar adalah proses dasar dari 
perkembangan hidup manusia, dengan belajar manusia akan 
melakukan perubahan-perubahan kualitatif individu sehingga 
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tingkah lakunya berkembang. Semua aktivitas dan prestasi 
hidup manusia tidak lain adalah hasil dari belajar. Belajar 
bukan hanya tentang pengalaman tetapi belajar adalah suatu 
proses bukan suatu hasil. 
Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal 
para peserta didik yang ikut belajar untuk mengadakan suatu 
perubahan tingkah laku, pada umunya dengan beberapa 
indicator atau unsur-unsur yang mendukung
27
 
Motivasi belajar yang rendah dapat menimbulkan 
dampak negative bagi peserta didik. Motivasi belajar yang 
rendah juga dapat menyebabkan rendahnya keberhasilan dalam 
belajar sehingga akan merendahkan prestasi belajar peserta 
didik.
28
Definisi diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi 
belajar adalah suatu motivasi yang diberikan oleh seseorang 
untuk melakukan suatu perubahan-perubahan baik dari segi 
tingkah laku dan lainnya, dan motivasi belajar adalah segi 
kejiwaan yang mengalami suatu perkembangan. 
2. Indikator Motivasi Belajar 
Hamzah B. Uno menyebutkan indikator motivasi belajar, 
dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
a. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil 
b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 
d. Adanya penghargaan dalam belajar 
e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 
f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga 
memungkinkan seorang siswa dapat belajar dengan baik.
29
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motivasi belajar peserta didik yang tinggi akan 
menggiatkan aktivitas belajar peserta didik. Indikator dalam 
penelitian motivasi belajar ini berfokus pada (a) adanya hasrat 
dan keinginan berhasil, yang meliputi keinginan untuk bertanya 
apabila belum paham, memperhatikan penjelasan guru, rajin 
belajar secara mandiri, konsentrasi dalam mengikuti proses 
pembelajaran, tanggap terhadap pertanyaan guru, dan teliti. (b) 
adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, yang meliputi 
kemauan untuk belajar, disiplin, tanggung jawab, dengan tugas 
yang diberikan, dan kesadaran akan pentingnya pengetahuan, 
(c) adanya harapan dan cita-cita di masa depan, yang meliputi 
kemauan untuk mengingat materi pelajaran yang telah 
dijelaskan, keinginan untuk berprestasi, dan melaporkan hasil 
belajar kepada orang tua. (d) adanya penghargaan dalam 
belajar, meliputi adanya sebuah hukuman kepada siswa yang 
bersfiat mendidik, mendapatkan pujian jika peserta didik bisa 
menjawab pertanyaan guru. (e) adanya kegiatan yang menarik 
dalam belajar, guru kreatif dalam menyampaikan materi seperti 
memakai media pembelajaran ataupun melakukan permainan 
sambil belajar. (f) adanaya lingkungan yang kondusif, suasana 
tempat belajar mendukung sehingga membuat peserta didik 
yang belajar merasa nyaman sehingga pembelajaran mudah 
dimengerti.  
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 
indikator motivasi belajar terbagi menjadi enam indikator, yaitu 
peserta didik mempunyai hasrat dan bekeinginan untuk dapat 
berhasil dalam pembelajaran, adanya dorongan yang  membuat 
peserta didik termotivasi untuk belajar, dalam belajar ada 
kegiatan yang menarik minat peserta didik sehingga mereka 
tidak bosan untuk ikut dalam proses pembelajaran, lingkungan 
belajar yang bersih dan aman sehingga membuat peserta didik 
nyaman untuk melakukan kegiatan belajar. 
3. Pentingnya Motivasi dalam Pembelajaran 
Motivasi dianggap penting dalam pembelajaran dilihat 






bahwa motivasi mendorong adanya tingkah laku yang 
mempengaruhi serta mengubah tingkah laku. Fungsi motivasi 
adalah sebagai berikut: 
a. Mendorong timbulnya tingkah laku atau perbuatan. Tanpa 
motivasi tidak akan timbul suatu perbuatan misalnya belajar. 
b. Motivasi berfungsi sebagai pengarah, artinya sebagai 
pengarah suatu perbuatan untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan 
c. Motivasi berfungsi sebagai penggerak, artinya 
menggerakkan tingkah laku seseorang. Besar kecilnya 
motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya suatu 
pekerjaan. 
4. Dampak Motivasi Belajar yang Rendah 
Motivasi belajar yang rendah dapat menyebabkan 
rendahnya keberhasilan belajar peserta didik. Lemahnya 
motivasi belajar akan melemahkan prestasi belajar dan 
melemahnya kegiatan dalam belajar. Peserta didik yang kurang 
memiliki motivasi belajar ditandai dengan 
a. Tidak antusias dalam belajar 
b. Lebih senang berada diluar kelas atau membolos 
c. Cepat merasa bosan 
d. Mengantuk 
e. Pasif 
5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 
antara lain: 
a. Internal peserta didik.  
Motivasi yang timbul dari dalam diri peserta diidk yang 
bersifat intrinsik yang timbul tanpa adanya paksaan dan 
dorongan dari orang lain, tetapi merupakan kemampuan 
yang didapatkan dari diri sendiri. 
b. Kualifikasi guru.  
Kualifikasi dan kompotensi yang dimiliki oleh guru tentu 
sangat berpengaruh dalam meningkatkan motivasi peserta 






dilakukan guru ketika akan melaksanakan proses 
pembelajaran dan setelahnya. 
c. Orang tua 
Orang tua adalah pendidik utama dan pertama bagi anak-
anak mereka, karena dari merekalah anak mula-mula 
menerima suatu pendidikan.Fungsi orang tua sangat penting, 
selain untuk memotivasi anak untuk belajar juga harus 
memberikan pendidikan yang layak untuk anak.
30
 
6. Cara Menumbuhkan Motivasi Belajar 
Beberapa cara dan bentuk untuk menumbuhkan motivasi 
dalam kegiatan belajar disekolah, yaitu: 
a. Memberi Angka 
Angka ini berkaitan dengan nilai yang diberikan guru dari 
kegiatan belajarnya.Siswa tentunya sangat terpikat dengan 
nilai-nilai ulangan atau raport yang tinggi. Nilai-nilai yang 
baik itu akan menjadikan motivasi yang kuat bagi para 
peserta didik untuk melakukan kegiatan belajar. 
b. Hadiah 
Hadiah juga dapat diatakan sebagai motivasi bagi peserta 
didik.baik hadiah yag berasal dari sekolah kepada peserta 
didik yang berprestasi, maupun dari orang tua atau keluarga. 
c. Saingan/Kompotensi 
Saingan kompotensi dapat digunakan sebagai alat motivasi 
untuk mendorong belajar peserta didik.baik persaingan 
individu maupun persaingan kelompok yang dapat 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik. kelompok dapat 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Misalnya 
persaingan antara teman sebangku. 
d. Memberi Ulangan 
Para peserta didik akan giat belajar jika mengetahui akanada 
ulangan. Ulangan merupakan salah satu motivasi peserta 
didik untuk belajar. Jadi, guru harus terbuka 
memberitahukan kepada peserta didik jika akanada ulangan. 
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Pujian yang tepat akan memupuk suasana menyenangkan 
dan mempertinggi semangat belajar serta sekaligus akan 
membangkitkan harga diri. 
f. Hasrat untuk Belajar 
Hasrat untuk belajar berarti pada diri peserta didik memang 
ada unsur kesengajaan dan maksud belajar, sehingga hasil 
belajar yang disertai tujuan pasti hasilnya akan lebih baik. 
g. Minat 
Proses belajar akan berjalan lancar kalau disertai dengan 
minat terhadap pelajaran tersebut. 
h. Tujuan yang Diakui 
Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh peserta 
didik, akan menjadi motivasi yang penting. Sebab dengan 
memahami tujuan yang harus dicapai, akan dirasa sangat 
berguna untuk terus belajar. 
7. Jenis Motivasi 
Motivasi banyak jenisnya, para ahli mengadakan 
pembagian jenis motivasi menurut teorinya masing-masing. 
Keseluruhan teori motivasi yakni: a) pendekatan kebutuhan, b) 
pendekatan fungsional, dan c) pendekatan deskriptif.Motivasi 
sebagai kekuatan mental individu, dibedakan menjadi dua 
yaitu: 
a. Motivasi Internal 
Motivasi yang dating dari dalam diri peserta didik 
b. Motivasi Eksternal 
Motivasi yang dating dari luar diri peserta didik seperti 
lingkungan. 
8. Peran Guru dalam Memotivasi Peserta Didik dalam Proses 
Pembelajaran 
Motivasi merupakan salah satu aspek dinamis yang 
sangat penting, sering terjadi peserta didik yang kurang 
berprestasi bukan disebabkan oleh kemampuannya yang 






sehingga ia tidak berusaha untuk mengarahkan segala 
kemampuannya. 
Setiap peserta didik memiliki kebutuhan terkait dengan 
konsekuensi atas pencapaian tujuan belajar tersebut.Misalnya 
diperolehnya pemahaman atas suatu ilmu. Konsekuensi atas 
pemerolehan ini dapat bermacam-macam, antara lain: menjadi 
orang yang berpengetahuan agar dapat berkarya dibidang 
ilmunya, mendapat ranking dikelas sehingga membanggakan 
dirinya atau orang tua, mendapatkan ranking dikelas sehingga 
memperoleh hadiah yang dijanjikan guru atau orang tua, 
mendapatkan ranking dikelas sehingga gengsi diri meningkat. 
Konsekuensi ini mengindikasikan kebutuhan anak 
didik/siswa tersebut, mengenai jenis motivasi, maka dapat 
dikatakan bahwa bila peserta didik menunjukkan tingkah laku 
belajar karena ingin memperoleh pemahaman yang lebih dalam 
atas ilmu tertentu sehingga menjadi siswa terdidik, dan 
kebutuhan itu hanya dapat terpenuhi hanya dengan belajar, 
maka tingkah laku belajarnya akan disertai dengan minat dan 
perasaan senang. 
Tergeraknya tingkah laku belajar yang didasari oleh 
penghayatan akan kebutuhan seperti dijelaskan di atas 
menunjukkan bahwa tingkah laku belajarnya digerakkan oleh 
motivasi intrinsik. Sebaliknya, apabila aktivitas belajar peserta 
didik dimulai dan diteruskan berdasarkan kebutuhan dan 
dorongan yang tidak secara mutlak berkaitan dengan aktivitas 
belajar sendiri, maka dapat dikatakan ia tergerak oleh motivasi 
ekstrinsik. Bila kedua hal tersebut dibandingkan, terlihat bahwa 
motivasi intrinsik diperkirakan relatifakan bertahan lebih lama, 




Penting kiranya bagi para guru untuk menelusuri hal ini 
dan kemudian memberikan umpan balik kepada peserta didik 
mengenai jenis motivasi yang menggerakkan dan mengarahkan 
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tingkah laku belajarnya agar peserta didik dapat menyadarinya, 
kemudian melakukan reorientasi atas tingkah laku belajarnya 
dengan harapan peserta didik memilih dan menetapkan tujuan 
belajar yang pokok dan benar bagi dirinya. Harapan lain adalah 
peserta didik dapat menetapkan di dalam dirinya bahwa motif 
ekstrinsik menjadi tujuan penunjang dalam tingkah laku 
belajarnya. 
C. Pembelajaran Daring 
1. Pembelajaran Daring 
Didalam buku Yusuf dan Nur Qomarudin yang 
mengutip buku dari Salman Khan yang berjudul “The One 
World School House” mengatakan: 
“Pendidikan tidak terjadi didalam ruang diantara 
mulut guru dan telinga murid. Pendidikan terjadi 
diruang didalam otak maisng-masing” 
Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran 
konstruktivisme bahwa ilmu pengetahuan itu dibangun oleh 
murid melalui proses belajar, bukan dipindahkan dari guru 
ke murid. Mengingat hal tersebut tidak ada alasan ataupun 
meragukan atau menolak Pembelajaran Daring. 
Mempertimbangkan tren yang berkembang di dunia dan 
kondisi pendidikan di Indonesia dapat dirumuskan alasan 
dibutuhkannya Pembelajaran Daring sebagai berikut: 
a. Kapasitas pendidikan di Indonesia, baik pendidikan dasar 
dan menengah, pendidikan tinggi, maupun lembaga-
lembaga workshop & pelatihan masih sangat terbatas. 
b. Sebaran yang kurang merata sehingga meningkatkan 
biaya pendidikan/pelatihan dan akomodasinya. 
c. Kebanyakan satuan pendidikan belum memiliki sumber 
daya pendidikan yang memadai dan berkualitas. Sekolah, 
perguruan tinggi dan pelatihan yang bermutu lebih 
terkonsentrasi di Pulau Jawa. 
d. Belum dapat mewujudkan layanan pendidikan dan 






e. Belum dapat menjamin pemenuhan kebutuhan dan 
permintaan pendidikan dan pelatihan yang bermutu. 
Masih banyak penduduk usia wajib belajar belum 
mendapatkan haknya untuk mendapatkan pendidikan. 
E-learning sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Smaldino, dkk adalah proses belajar yang memanfaatkann 
sumber belajar yang bersifat elektronik, dan berbantuan 




Pembelajaran online atau biasa disebut dengane-
learning adalah suatu proses pembelajaran yang 
menggunakan elektronik sebagai media pembelajaran. 
Menurut Onno W Purba, e-learning adalah sebuah bentuk 
teknologi informasi yang diterapkan dibidang pendidikan 
dalm bentuk sekolah maya.
33
 
Pembelajaran daring merupakan pemanfaatan jaringan 
internet dalam proses pembelajaran. Dengan pembelajaran 
daring peserta didik akan memiliki keleluasaan waktu 
belajar, dapat belajar kapanpun dan dimanapun. 
Pembelajaran daring dilakukan dengan menyesuaikan 
kemampuan masing-masing sekolah. Pembelajaran daring 
(online) dapat menggunakan teknologi digital seperti google 
classroom, rumah belajar, zoom, video converence, 
whatshapp, telephone atau live chat dan lainnya.34 
Pembelajaran daring bertujuan untuk memberikan 
sebuah layanan pembelajaran yang bermutu dalam jaringan 
(daring) yang bersifat massif dan terbuka untuk menjangkau 
peminat yang lebih banyak dan lebih luas.
35 E-
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learningadalah teknologi percepatan belajar, dimana 




Lebih lanjut Rosenberg menyatakan bahwa 
pembelajaran daring merujuk pada penggunaan suatu 
teknologi internet seperti Whatsapp, Email dan lain-lain 
sebagai alat untuk mengirimkan serangkaian solusi untuk 
meningkatkan sebuah pengetahuan dan keterampilan peserta 
didik.Ada juga yang mengatakan bahwa daring adalah 




Berdasarkan pemaparan di atas dapat diambil 
kesimpulan bahwa daring adalah suatu pembelajaran yang 
dilakukan secara jarak jauh dengan menggunakan sebuah 
teknologi internet seperti Whatsapp, E-mail dan lain-lain 
yang dapat memudahkan pembelajaran dan memudahkan 
peserta didik untuk mencari berbagai informasi yang mereka 
butuhkan dalam menunjang keberlangsungan pembelajaran 
peserta didik.  Selain itu teknologi ini juga bisa digunakan 
untuk sekedar mencari materi-materi selengkapnya dan 
dikemas dengan semenarik mungkin. 
2. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Daring 
Kelebihan pembelajaran daring antara lain: 
a. Mengatasi persoalan jarak dan waktu 
E-learning membantu pembuatan koneksi yang 
memungkinkan peserta didik masuk dan menjelajahi 
lingkungan belajar yang baru, mengatasi hambatan jarak 
jauh dan waktu.Hal ini memungkinkan pembelajaran bisa 
diakses dengan jangkauan yang lebih luas atau bisa diakses 
dimana saja tanpa terkendala waktu atau bisa diakses kapan 
saja. 
                                                             
36  Giri Wiarto, Media Pembelajaran dalam Pendidikan Jasmani, ( 
Yogyakarat: Iaksitas, 2016), 162 
37 Adhetya Cahyani, dkk, Motivasi Belajar Siswa SMA pada Pembelajaran 








b. Mendorong sikap belajar aktif 
E-learning memfasilitasi pembelajaran bersama 
dengan memungkinkan peserta didik untuk bergabung atau 
menciptakan komunitas belajar yang memperpanjang 
kegiatan belajar secara lebih baik diluar kelas baik secara 
individu ataupun kelompok.Situasi ini dapat membuat 
pembelajaran secara konstruktif, kolaboratif, serta terjadi 
dialog baik antar guru dan peserta didik maupun antar 
peserta didik satu dan lainnya. 
c. Membangun suasana belajar baru 
Belajar secara online membuat peserta didik 
menemukan lingkungan yang menunjang pembelajaran 
dengan menawarkan suasana baru sehingga peserta didik 
lebih antusias dalam belajar. 
d. Meningkatkan kesempatan belajar lebih 
E-learning meningkatkan kesempatan untuk belajar 
bagi peserta didik dengan menawarkan pengalaman virtual 
dan alat-alat yang menghemat waktu mereka sehingga 
memungkinkan mereka belajar lebih lanjut. 
e. Mengontrol proses belajar 
Baik guru maupun peserta didik dapat menggunakan 
bahan ajar atau petunjuk belajar yang terstruktur dan 
terjadwal melalui internet, sehingga keduanya bisa saling 
menilai bagaimana bahan ajar dipelajari.E-learning juga 
menawarkan kemudahan guru untuk mengecek apakah 
peserta didik mempelajari materi yang diunggah 
mengerjakan tugas-tugas latihan dan lainnya secara 
online.38Sedangkan Kelemahan pembelajaran daring sebagai 
berikut: 
a. Penggunaan E-learning sebagai pembelajaran jarak jauh, 
membuat peserta didik pelajar/guru terpisah secara fisik, 
demikian juga antara peserta didik satu dan lainnya. 







Keterpisahan secara fisik ini bisa mengurangi atau 
bahkan meniadakan interaksi secara langsung antara 
pengajar dan peserta didik. Hal ini mengakibatkan 
pelajar dan guru kurang dekat sehingga bisa menghambat 
pembentukan sikap, nilai, moral, atau sosial dalam proses 
pembelajaran sehingga tidak dapat diaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
b. Teknologi merupakan bagian penting dalam pendidikan. 
Namun jika lebih terfokus pada aspek teknologinya dan 
bukan pada aspek pendidikannya maka akanada 
kecenderungan lebih memperhatikan aspek teknis atau 
aspek bisnis/komersial dan mengabaikan aspek 
pendidikan untuk mengubah kemampuan akademik, 
perilaku, sikap, sosial atau keterampilan peserta didik. 
c. Pengajar dituntut untuk mengetahui dan menguasai 
strategi, metode atau tekhnik pembelajaran berbasis TIK. 
Jika tidakmampu menguasai maka transfer ilmu 
pengetahuan atau informasi jadi terlambat dan bahkan 
bisa menggagalkan proses pembelajaran. 
d. Proses pembelajaran melalui e-learning menggunakan 
layanan internet yang menuntut peserta didik agar belajar 
mandiri. Jika peserta didik tidak mampu belajar mandiri 
dan motivasi belajar nya rendah maka ia akan sulit 
mencapai tujuan pembelajarannya. 
D. Penelitian yang Relevan 
Dalam penelitian ini peneliti memperkuat hasil 
penelitian dengan memperjelas dan memberikan sebuah 
perbedaan dengan penelitian yang sudah ada sebelumnya. Ada 
beberapa penelitian sebelumnya yang peneliti gunakan sebagai 
acuan atau patokan dalam menyusun skripsi ini diantaranya: 
1. Agus dkk (2020) dalam penelitiannya tentang dampak 
selama pandemicovid-19 terhadap proses pembelajaran 
online di Sekolah Dasar. Pendekatan dalam penelitian ini 
untuk mengidentifikasi serta mendapatkan informasi 






dirumah yang diakibatkan dari pandemicovid-19. 
Penelitian ini menggunakan metode studi kasus eksplorasi 
dimana peneliti menelusuri perkembangan pembelajaran 
selama dirumah dan pendekatan yang digunakan metode 
studi kasus kualitatif, dimana peneliti mendeskripsikan 
informasi dan kendala selama proses belajar. Hasil 
penelitian tersebut terdapat berbagai kendala yang dialami 
baik oleh guru, peserta didik serta orang tua dalam 
kegiatan belajar mengajar yaitu penguasaan teknologi 
yang masih kurang, penambahan biaya kouta internet. 
Persamaannya ialah sama-sama tentang pembelajaran 
daring (online), perbedaannya kalau skripsi oleh agus 
menggunakan metode studi kasus sedangkan dalam 
penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. 
2. Ade Tri Ikhsaniyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang pada tahun 
2017, yang berjudul “Motivasi Siswa Madrasah (studi 
kasus di MTS Negeri Pemalang). Hasil dari penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi 
motivasi siswa sekolah di madrasah berdasarkan 
pengetahuan tentang madrasah, fasilitas sekolah, lokasi 
sekolah, ilmu pengetahuan, serta biaya pendidikan. 
Sehingga terdapat persamaan yaitu motivasi siswa dan 
perbedaannya yaitu studi siswa. 
3. Skripsi yang disusun oleh Siti Nafisah, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Walisongo Semarang pada tahun 2017, yang berjudul 
“korelasi motivasi belajar siswa dengan prestasi belajar 
pendidikan agama islan (siswa SMA Ma’arif NU 04 
Kangkung). Hasil penelitian ini dengan menggunakan 
statistic deskriptif dan interensial. Pengujian hipotesis 
penelitian ini menggunakan analisis korelasi motivasi 
belajar dengan prestasi belajar. Sehingga terdapat 






dan perbedaan pada skripsi ini yaitu menggunakan 
korelasi. 
 
E. Kerangka Pikir 
Peran guru dalam memotivasi belajar peserta didik 
merupakan unsur penting dalam pencapaian tujuan pendidikan 
di sekolah.Oleh karena itu, perlu dikemukakan alur pikir yang 
menggambarkan hubungan antar variabel yang terdapat 
didalamnya. 
Motivasi dapat dikatakan sebagai pengaruh kebutuhan 
dan keinginan pada seseorang yang menggerakkan untuk 
mencapai tujuan tingkat tertentu.Motivasi adalah suatu 
perubahan energi di dalam diri pribadi seseorang yang ditandai 
dengan timbulnya efektif untuk mencapai tujuan, juga sebagai 
dorongan dari dalam diri seseorang dan dorongan ini 
merupakan motor penggerak. 
Kerangka pikir adalah salah satu model konseptual 
tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor 
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